PENDAHULUAN

editing program, format file yang dihasilkan flash berbasis vector, hal ini yang
menyebabkan file animasi yang dibuat dengan flash memiliki kualitas gambar
yang cukup bagus. disamping itu keinginan dari putra putri Indonesia yang ingin
mengapresissikan ide mereka dalam sebuah game buatan mereka sendiri, dapat
dipermudah dengan menggunakan flash.



Ide yang ingin &i tusngkan dalum pembuatan game ini yaitu
pemberantasan korupsi. Seperti yang sering kita lihat di televisi kasus-kasus
korupsi yang banyak merugikan rakyat Indonesia, baik itu kasus dengan skala
kecil maupun besar. Dengan di dasari oleh peristiwa tersebut perlu adanya

ancang sebugh pame flash
yang menarik don lebih menantang dengan kesulitan vang bertambah di setiap
levelnya?




1.3 Baiasan Masalah

Dalam pembuatan game terdapat beberapa batnsan masalah, antara lain :

1. Game yang dibuat merupakan game berbasis flash.
2. Keseluruhan dalam permainan game hanya memiliki 3 level.
1asa pemrogramam ActionScript 2.0,

rats-rata adalah usia dini dan remaja, dengan ide demikian di harapkan

pengguna atau player terbiasa untuk memerangi korupsi.



L5  Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah -
|. Bagi penulis:




L.7 Sistematika Penulisan
‘Secarn gans besar sistematika penulisan dari tisp-tiap bab adalsh
sebagal berikut :

BABI: PENDAHULUAN

Pendohulamm  vang ang fatar belokang, rumusan

it, metode penelitian,

g ata untuk keperfuan pengembangan gart

atau

AN
ini mengu entang analisis terhadsp permasalahan yang
terdapat di kasus yang sednng di teliti. Meliputi analisis terhadap masalah
sistem yang sedang berjal ' sinya, analisis kebutuhan
terhadap game yang di usulkan, analisis kelayakan game yang di usulkan.
Perancangan sistem berisikan model-model penyelesaian masalah sistem
lama dengan membuat rancangan untuk sistem baru yang diusulkan.



BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dipaparkan hasil-hasil dari tshapan penelitian, dari
tahap analisis, desain, implementasi desain, hasil testing dan
implementasinya, berupa penjelasan teoritik, baik secara kualitatif,
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